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This study aims to determine the effect of providing sungkai leaf flour
(Peronema canescens Jack) as a feed additive in rations on the
digestive organs of broilers. The study was conducted at Jalan Amula
Rahayu RT.07, Marga Rahayu Village, South Lubuklinggau II
District, Lubuklinggau City. The broiler rearing was carried out for
35 days, with an altitude of 142 meters above sea level. This study
used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 6
treatments with 4 replications, resulting in 24 experimental units,
each containing 4 DOCs. The treatments in this study were P0: 0%
(Sungkai leaves), P1: 0.25% (Sungkai leaf flour), P2: 0.5% (Sungkai
leaf flour), P3: 0.75% (Sungkai leaf flour), P4: 1% (Sungkai leaf
flour), P5: 1.25% (Sungkai leaf flour). If the treatment showed a
significant to very significant effect, a further DMRT test was carried
out. The results of the study showed that the treatment of providing
sungkai leaf flour (Peronema canescens Jack) as a feed additive in
the ration on the digestive organs of broilers had no significant effect
(P>0.05) on all parameters. The conclusion of this study is that the
provision of sungkai leaf flour (Peronema canescens Jeck) in the
ration has not been able to provide a better effect than the control on
the digestive organs of broilers. The P4 treatment at the 1% sungkai
leaf level tends to provide the best results with a small intestine weight
value (27.02 g).
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PENDAHULUAN

Kesadaran masyrakat yang semakin
meningkat akan kebutuhan asupan protein
hewani mengakibatkan permintaan terhadap
produksi hasil ternak semakin meningkat. Badan
Pusat Statistik (BPS) kotalubuklingau (2023)
melaporkan bahwa kebutuhan ayam broiler pada
tahun 2021 sebanyak 110.078,14 dan mengalami
peningkatan pada tahun 2022 sebanyak
123.689,50 bahkan di tahun 2023 mengalami
peningkatan yang sangat pesat yaitu sebanyak
140.226,90. Ayam broiler merupakan salah satu
komoditas unggas yang memiliki peran penting
dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani
masyarakat. Produktivitas ayam broiler sangat
bergantung pada kualitas pakan yang diberikan,
karena pakan berkontribusi sekitar 70% dari total
biaya produksi (Rasyaf, 2005).

Ayam broiler adalah salah satu jenis
unggas dan mudah dipelihara dan memiliki
pertumbuhan yang cepat di bandingkan dengan
ternak yang lain. Pemeliharaan ayam pedaging
(broiler) diperlukan cara yang baik dan benar
pada usaha peternakan unggas, pakan berperan
sangat penting, biaya pakan merupakan
pengeluaran yang paling besar dalam industri
peternakan yang dapat mencapai 60-70% dari
total biaya produksi (Suprijatna 2005).

Performa pertumbuhan yang optimal
pada ayam broiler dipengaruhi oleh sistem
pencernaan yang sehat dan efisien dalam
menyerap nutrisi dari pakan (Zhou et al., 2025).
Kesehatan dan fungsi optimal organ pencernaan,
seperti usus, hati, dan pankreas, sangat berperan
dalam mendukung proses pertumbuhan dan
efisiensi konversi pakan. Salah satu tantangan
dalam pemeliharaan ayam broiler adalah
menjaga keseimbangan mikroflora usus dan
kesehatan organ pencernaan, terutama di tengah
peningkatan penggunaan antibiotik yang dapat
menimbulkan masalah.

Alternatif yang alami dan aman untuk
mendukung kesehatan pencernaan ayam broiler,
berbagai bahan herbal telah diteliti, salah satunya
adalah daun sungkai (Peronema canescens Jack).
Daun sungkai secara tradisional dikenal memiliki
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berbagai manfaat kesehatan, antara lain sebagai
agen antibakteri, antioksidan, dan
antiperadangan, berkat kandungan senyawa
bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan saponin.
Senyawa-senyawa ini diduga dapat berperan
dalam  meningkatkan  kesehatan  organ
pencernaan pada unggas melalui mekanisme
pemeliharaan mikroflora usus, mengurangi
peradangan, serta melindungi sel-sel organ dari
kerusakan oksidatif. Penambahan tepung daun
sungkai dalam pakan ayam broiler diharapkan
dapat memberikan efek positif pada organ
pencernaan, seperti meningkatkan kesehatan
mukosa usus, memperkuat dinding usus, dan
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi.

Penambahan tepung daun sungkai dalam
ransum ternak membantu menjaga kesehatan
usus dan meningkatkan penyerapan nutrisi,
sehingga bobot ternak lebih cepat naik yang akan
berpengaruh terhadap kualitas yang dihasilkan
pada ternak ayam broiler. Berdasarkan hasil
penelitian Fransisca et al/ (2020) tanaman
sungkai memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder antara lain flavonoid, alkaloid, tanin,
steoroid dan saponin yang memiliki sifat
antibakteri dan antimikroba. Sifat antibakteri dan
antimikroba pada sistem pencernaan unggas akan
dapat membantu mengurangi risiko infeksi pada
sistem pencernaan ternak, seperti infeksi bakteri
pathogen yang dapat menganggu metabolism
pakan dan penyerapan nutrisi yang akan
berpengaruh terhadap kualitas daging dan karkas
yang dihasilkan (Puspitasari et al, 2020).

Daging ayam merupakan salah satu
penyumbang kebutuhan protein hewani yang
cukup tinggi disamping ikan dan telur
Khaeruddin, (2009). Dalam beberapa tahun
terakhir, penggunaan feed additive alami menjadi
tren dalam usaha meningkatkan kesehatan,
produktivitas, dan kualitas produk ternak.

Feed additive adalah pakan tambahan
yang berasal dari zat non gizi. Feed additive yang
ditambahkan pada umumnya mengandung
antibiotik. Fungsi feed additive adalah untuk
menambah  vitamin-vitamin, mineral, dan
antibiotic  dalam ransum, menjaga dan
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mempertahankan kesehatan tubuh terhadap
serangan  penyakit dan pengaruh = stres,
merangsang pertumbuhan badan (pertumbuhan
daging menjadi baik) dan menambah nafsu
makan, meningkatkan nafsu meningkatkan
produsi daging maupun telur. Penggunaan
antibiotic sebagai feed additive menghasilkan
residu dalam karkas broiler. Apabila daging
ayam dikonsumsi dikhawatirkan akan menjadi
resistensi terhadap antibiotik. Maka diperlukan
feed additive yang bukan antibiotik (Castanon,
2007). Sedangkan menurut Atikah (2012) feed
additive adalah yang secara umum digunakan
dalam meramupakan ternak, penambahan bahan
biasanya hanya dalam jumlah sedikit, misalnya
bahan konsentrat, bahan suplemen dan bahan
premix.

Daun sirsak merupakan salah satu
tanaman yang diketahui mengandung senyawa
falfonoid, alkaloid, acetogenin, annona asimsin,
saponin, dan annona bulatacin (Andri, 2013).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rohman et al (2016) dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung daun sirsak (Annona
muricata Linn) 1% dalam pakan mampu
meningkatkan bobot usus dan gizzard, serta
menurunkan bobot sakum dan pancreas.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian ini  guna  untuk
mengevaluasi pengaruh penambahan tepung
daun sungkai terhadap perkembangan dan
kesehatan organ pencernaan ayam broiler. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru dalam pengembangan aditif pakan
alami yang mampu meningkatkan kesehatan
pencernaan, sekaligus mendukung produksi
unggas yang lebih efisien dan berkelanjutan.

METODOLOGI

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan selama 35 hari di
kandang pemeliharaan broiler, berlokasi di Jl.
Amula Rahayu RT.07, Kelurahan Marga
Rahayu, Kecamatan Lubuklinggau Selatan II
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Kota Lubuklinggau dengan ketinggian 142
Mdpl.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu 96 ekor DOC (Day Old Chick), ransum
komersil, sekam, tepung daun sungkai
(Peronema canescens Jack), air minum.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu Kandang panggung model postal dengan
yang beralaskan sekam padi (ukuran P:80cm x
L:60cm x T:60cm), 24 tempat pakan, 24 tempat
minum, kipas angin, Thermometer ruang, Lampu
pijjar 5 watt, Kabel, Timbangan digital
(Clatinagravitel), Gergaji , Paku, Papan triplek ,
Palu, Meteran, Kamera Hp, Tirai plastic bewarna
hitam, Blender, Gunting, Spidol, Alat tulis,
Jaring waring, Ember/baskom, Alas terpal,
sekam, Kabel , Sapu.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) non faktorial yang terdiri dari 6 perlakuan
dan 4 ulangan sehingga di peroleh 24 unit
percobaan. Adapun susunan perlakuannya adalah
sebagai berikut:

PO =0% Tepung daun sungkai (Kontrol)

P1=10,25% Tepung daun sungkai/Kg ransum
P2=0,5% Tepung daun sungkai /Kg ransum
P3=0,75% Tepung daun sungkai /Kg ransum
P4=1%  Tepung daun sungkai/Kg ransum
P5=1,25% Tepung daun sungkai /Kg ransum

Apabila perlakuan menunjukan pengaruh
nyata sampai sangat nyata maka dilakukan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test).

Pembuatan Tepung Daun Sungkai

Proses pembuatan daun sungkai yang
diambil dari pohon kemudian antara daun dan
tulang daun di pisahkan agar kadar air lebih cepat
menguap/di  keringkan sampai benar-benar
kering yaitu selama 4 hari, kemudian daun
sungkai yang telah dikeringkan kemudian di
giling untuk dijadikan tepung dengan
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menggunakan mesin (blender), lalu tepung daun
sungkai di ayak dengan menggunakan ayakan
tepung untuk memisahkan partikel yang lebih
kasar hingga mendapatkan tepung yang halus,
selanjutnya tepung dikumpulkan dalam satu
tempat yang kering dan bersih untuk
menghindari kelembaban udara. Daun sungkai
yang digunakan dalam penelitian ini daun
sungkai yang tua.

Parameter yang Diamati

Adapun parameter pada penelitian ini

adalah  bobot, proventrikulus (g), bobot
ventrikulus (g), bobot usus halus (g), bobot usus
besar (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Proventrikulus (g)

Rataan bobot proventrikulus broiler
selama penelitian dapat dilihat pada gambar
dibawah ini :

Proventrikulus

Gambar 3. Grafik rataan bobot Proventrikulus.

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam
pada Tabel 3. menunjukan bahwa pemberian
tepung daun sungkai dalam ransum berpengaruh
tidak nyata (P>0.05) terhadap  bobot
proventrikulus.Hal ini diduga karna daun
sungkai memiliki kandungan serat kasar yang
cukup tinggi sehingga tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk pertumbuhan ayam broiler,
semakin tinggi kadar serat kasar dalam ransum
maka proses penyerapan nutrisi akan semakin
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lambat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Emilia et al, 2023 bahwa kandungan serat kasar
pada daun sungkai cukup tinggi berkisar antara
18,07% hingga 32,79%, serat kasar yang tinggi
dapat menyebabkan ayam cepat kenyang,
sehingga mengurangi konsumsi pakan secara
keseluruhan dan menghambat penyerapan nutrisi
penting. Hal ini disebabkan karena pertambahan
bobot badan yang tidak berbeda nyata akibat
konsumsi ransum yang juga tidak berbeda nyata
sehingga berpengaruh kepada bobot
proventrikulus, tepun daun sungkai mengandung
zat antinutrisi seperti fannin atau fitat yang dapat
menghambat penyerapan nutrisi penting seperti
protein dan mineral yang berpengaruh pada
organ pencernaan ayam broiler, tingginya serat
kasar juga berpengaruh pada organ pencernaan
ayam broiler karna ayam broiler tidak memiliki
enzim selulase untuk mendegradasi serat kasar (
Angriani, 2024).

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata-
rata bobot proventrikulus sebesar 4,77g atau
berkisar antara 4,49g-5,48¢g dan dapat dikatakan
sebagai bobot proventrikulus normal. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Misniani et al
(2020) menunjukkan hasil penelitian bobot
proventrikulus sebesar 5,4 — 6 gram atau 4,48g-
5,4g dari bobot hidup dapat dikatakan normal,
hasil  penelitiannya menunjukkan  bahwa
pemberian tingkat ekstrak daun sungkai dalam
ransum tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
proventrikulus.

Bobot Ventriculus /Gizzard (g)

Rataan bobot ventriculus/gizzard broiler
selama penelitian dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.
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Gambar 4. Grafik Perlakuan PenambahanTepung
Daun Sungkai (Peronema canescens
Jack) dalam pakan komersil terhadap
ventriculus/gizzard.

Hasil anilisis sidik ragam menunjukan
bahwa pemberian tepung daun sungkai dalam
ransum komersil berpengaruh tidak nyata
(P>0.05) terhadap Ventriculus/gizzard broiler.
Hal ini diduga bahwa pemberian tepung daun
sungkai kedalam ransum sampai taraf 1,5% tidak
memberikan  pengaruh  terhadap  bobot
ventriculus ayam broiler ini dikarnakan semakin
tinggi serat kasar dalam ransum semakin besar
ventriculus yang didapatkan, sebaliknya semakin
rendah serat kasar semakin rendah ventriculus
dihasilkan, penambahan tepung daun sungkai
dalam ransum tidak meringankan beban kerja
ventriculus. Hal ini sesuai dengan pendapat Tahu
et al. (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi
serat kasar dalam pakan atau ransum, maka
semakin besar bobot ventrikulus yang dihasilkan.

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa rata-
rata bobot ventrikulus sebesar 24,75g atau
berkisar antara 21,78g-26,05g dan dapat
dikatakan sebagai bobot ventriculus normal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Putnam (1991)
yang menyatakan bahwa bobot yang dihasilkan
pada penelitian sebesar 20,6 — 24,2 gram atau
1,76% - 1,84% dari bobot hidup dapat dikatakan
normal. Pengaruh yang tidak nyata terhadap
bobot ventrikulus hal ini diduga karena pada
daun sungkai mengandung biosenyawa aktif
berupa fenolik, flavonoid, alkaloid, steroid,
saponin, yang memiliki sifat antioksidan
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sehingga memberikan pengaruh yang sama pada
semua parameter, hal ini sesuai dengan pendapat
Pindan et al (2021) bahwa daun sungkai
memiliki senyawa bioaktif berupa fenolik,
flavonoid, alkaloid, steroid, saponin yang mana
senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan,
dimana didalam tepung daun sungkai
mengandung saponin yang dapat menurunkan
konsumsi ransum ayam broiler karena ayam
sangat sensitive terhadap saponin.

Bobot Usus Halus (g)

Rataan bobot usus halus broiler selama
penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 5. Grafik Perlakuan Penambahan Tepung
Daun Sungkai (Peronema canescensJack)
dalam pakan komersil terhadap Usus Halus.

Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa penambahan tepung daun sungkai
(Peronema canescens Jack) dalam ransum
komersil berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap usus halus.

Rata-rata bobot usus halus ayam broiler
memperoleh nilai cenderung lebih tinggi pada P4
(1%) yaitu 27,07 gr dan memperoleh nilai yang
cenderung lebih rendah pada PO (0%) yaitu 22,64
gr. Hal ini menunjukkan penambahan tepung
daun sungkai sampai taraf 1.25% dalam ransum
ayam broiler tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap kerja dan fungsi usus halus ayam
broiler. Parameter pengamatan usus halus
memberikan pengaruh tidak nyata, hal ini diduga
dipengaruhi oleh serat kasar yang terdapat pada
hijuan daun sungkai dan juga ada pada ransum
selfimixing yang diberikan sehingga
menyebabkan usus halus menjadi lebih tebal dan
panjang, kondisi ini menyebabkan usus halus
tidak dapat menyerap makanan dengan baik
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karna usus halus hanya mampu menghidrolisis
karbohidtrat sederhana untuk diserap tubuh
sebagai sumber energi, sedangkan serat kasar
tidak mampu didegradasi, selain itu tepung daun
sungkai mengandung tannin yang dapat
menyebabkan iritasi pada saluran pencernaan
ayam broiler .

Semakin tinggi serat kasar dalam ransum,
maka laju pencernaan dan laju penyerapan
nutrient akan semakin lambat hal ini
mempengaruhi bobot ayam broiler dan bobot
organ pencernaan ayam broiler, untuk
memaksimalkan penyerapan zat makanan
tersebut, maka daerah penyerapan akan diperluas
atau diperpanjang. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Syamsudin, 2007) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi serat kasar dalam ransum,
maka laju pencernaan dan laju penyerapan

nutrient akan semakin lambat, untuk
memaksimalkan penyerapan zat makanan
tersebut, maka daerah penyerapan akan

diperluas atau diperpanjang. Daun sungkai
memiliki factor pembatas yaitu fannin dan
saponin, zat anti nutrisi yang terdapat pada daun
sungkai yaitu saponin yang dapat menurunkan
palatabilitas dan konsumsi ransum karena
rasanya sepat (Herlina et al., 2026).

Bobot Usus Besar (g)

Rataan bobot usus besar broiler selama
penelitian dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.
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Gambar 6. Grafik Perlakuan

PenambahanTepung Daun Sungkai
(Peronema canescens Jack) dalam
pakan komersil terhadap Usus Besar.
Hasil analisis sidik ragam menunjukan
bahwa penambahan tepung daun sungkai
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(Peronema canescens Jack) dalam ransum
komersil berpengaruh tidak nyata (P>0.05)
terhadap usus besar. Hal ini diduga karna bahwa
senyawa bioaktif dalam daun sungkai, seperti
flavonoid dan saponin, memiliki kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen
dalam saluran pencernaan sehingga memberikan
berengaruh tidak nyata pada semua parameter
pengamatan . seperti yang dijelaskan oleh Iyayi
et al. (2005) dan Syamsudin (2007). menyatakan
bahwa bakteri patogen dapat mengganggu proses
pencernaan dan penyerapan nutrisi, yang pada
gilirannya dapat mempengaruhi bobot usus halus
dan bobot organ pencernaan ayam broiler. Ketika
serat kasar dalam ransum meningkat, laju
pencernaan dan penyerapan nutrisi menjadi lebih
lambat.

Pengaruh yang tidak nyata pada semua
parameter hal ini diduga karena kelebihan serat
kasar akan mengurangi konsumsi ransum karna
ayam tidak dapat mencerna serat. Kandungan
serat kasar yang tinggi didalam tepung daun
sungkai dapat menurunkan system kecernaan
ransum dan efisiensi pertumbuhan, kelebihan
serat kasar dapat memperlambat proses
pencernaan dan bahkan menyebabkan gangguan
pada usus besar ayam broiler selain itu daun
sirsak juga mengandung tannin yang dapat
menyebabkan pertumbuhan ayam menjadi
terhambat karena tannin dapat menekan potensi
nitrogen dan mengakibatkan menurunnya daya
cerna asam amino yang seharusnya dapat diserap
oleh willi-villi usus dan dimanfaatkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan jaringan-
jaringan tubuh. Selanjutnya Bobot usus besar
penelitian ini memberikan pengaruh tidak nyata,
hal ini diduga karna peningkatan kadar serat
kasar dalam  ransum cenderung akan
memperpanjang usus dimana semakin tinggi
serat kasar dalam ransum makan semakin lambat
laju pencernaan dan penyerapan zat makanan.
Hal ini menunjukkan ransum yang di berikan
tidak memperbaiki kenerja usus besar dalam
penyerapan zat makanan, terutama serat
kasar.Usus besar berperan untuk
mendistribusikan sisa makanan dari usus halus
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ke kloaka dan tempat penyerapan air mineral.
Aktivitas usus besar yang rendah menyebabkan
bobot relative rendah dari usus besar.Senyawa
antibakteri yang terdapat dalam tepung daun
sungkai (Peronema canescens Jack) dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
kesehatan pencernaan ayam broiler.

Hal ini sejalan dengan pendapat Syarifi et
al, 2012 bahwa jenis serat kasar dan sumber serat
kasar pada ransum ayam broiler akan berdampak
pada perfoma dan perubahan morfologi organ

dalam terutama saluran pencernaan, ayam
memiliki kemampuan yang rendah dalam
memanfaatkan serat kasar, tetapi tetap

membutuhkannya dalam jumlah kecil serta dapat
mempengaruhi histologi saluran pencernaan.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
pemberian tepung daun sungkai (Peronema
canescens Jeck) dalam ransum belum mampu
memberikan efek lebih baik dari kontrol terhadap
organ pencernaan broiler. Perlakuan P4 pada
level daun sungkai 1% cenderung memberikan
hasil terbaik dengan nilai Bobot usus halus
(27,02 g).
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